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Oleh : Natalius Yudha Sutrisna 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena kontradiksi visual 

antara kelir panggung seni pertunjukan dan pertambangan gumuk di Kabupaten 

Jember melalui penciptaan pertunjukan teater dengan judul karya Layar Buram. 

Pendekatan teater postdramatik digunakan untuk menciptakan pertunjukan 

melalui elemen-elemen seperti tubuh, ruang, waktu, teks, dan media. Teori 

ekosentrisme dengan konsep deep ecology diterapkan guna memahami fenomena 

kontradiksi visual antara citra keindahan dan kerusakan lingkungan. Dalam 

penggunaan media layar, pertunjukan Layar Buram mengadopsi teknik kolase 

untuk menciptakan visual yang menggambarkan keindahan alam dalam estetika 

mooi indie dan kerusakan lingkungan akibat eksploitasi pertambangan gumuk di 

Kabupaten Jember. Metodologi penelitian ini menggunakan Research Methods 

for the Arts, yang mencakup tahapan-tahapan pengumpulan data, proses 

eksperimentasi, dan presentasi karya pertunjukan. 

 

Kata Kunci : Layar Buram, Kelir, Teater Postdramatik, Deep Ecology, Kolase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

LAYAR BURAM                                                                                                    

PERFORMANCE EXPERIMENTATION BASED ON THE 

CONTRADICTION OF STAGE SCREEN AND HILLOCKS MINING IN 

JEMBER REGENCY 

Written Responsibility for the Program                                                       

Postgraduate Art Creation and Study Program of Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, 2024 

By Natalius Yudha Sutrisna 

ABSTRACT 

 

This research aims to explore the phenomenon of visual contradiction between 

stage screen performance art and hillocks mining in Jember Regency through the 

creation of theater performance with the title Layar Buram. The postdramatic 

theatre approach is used to create a performance through elements like body, 

space, time, text, and media. The theory of ecocentrism with deep ecology 

concept is applied to comprehend the phenomenon of visual contradiction 

between beauty imagery and environmental damage. Through the use of screen 

media, the Layar Buram performance adopted collage technique to create a visual 

that describes the beauty of nature within mooi indie aesthetics and environmental 

damage as a consequence from hillocks mining in Jember Regency. This 

research's methodology used Research Methods for the Arts, which includes steps 

of data collection, experimentation process, and work presentation. 

Keywords : Layar Buram, Screen, Postdramatic Theatre, Deep Ecology, Collage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang 

Pertambangan di Indonesia telah menjadi salah satu tonggak ekonomi 

nasional sejak zaman kolonial hingga modern saat ini. Industri pertambangan 

memberikan kontribusi besar terhadap jalannya pertumbuhan ekonomi negara, 

terciptanya lapangan kerja dan mendorong pembangunan infrastruktur. Manfaat 

positif dari aktivitas pertambangan ini sering kali tidak seimbang dengan dampak 

negatif terhadap perusakan lingkungan yang ditimbulkannya. Kasus perusakan 

lingkungan di Indonesia mengindikasikan bahwa sebagian besar industri 

pertambangan tidak patuh terhadap peraturan hukum yang telah ditetapkan. 

Ketidakpatuhan ini mencakup pelanggaran terhadap instrumen hukum 

administrasi, perdata, dan pidana yang seharusnya diterapkan kepada mereka yang 

mencemari atau merusak lingkungan hidup. Sebagaimana yang telah ditetapkan 

dalam Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Nomor 

32 tahun 2009, Pasal 1 ayat 14 dan 16 (Widodo, 2023).  

Hukum lingkungan telah menetapkan aturan yang jelas, namun masih 

banyak perusahaan pertambangan yang tidak mematuhi ketentuan tersebut 

termasuk pertambangan-pertambangan besar yang telah diberikan izin dan telah 

diawasi langsung oleh pemerintah (Syarif & Wibisana, 2015). Dampak besar dari 

aktivitas pertambangan tersebut menyebabkan gangguan serius terhadap 

keseimbangan alam, diantaranya masalah kerusakan habitat, masalah 

keanekaragaman hayati, masalah reklamasi tanah, masalah erosi tanah, masalah 

perubahan iklim, serta meningkatnya resiko terjadinya bencana alam. Masalah 
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lingkungan tersebut tidak menunjukkan perkembangan terhadap tuntutan zaman, 

melainkan justru menunjukkan kemunduran pada perkembangan arus modernisasi 

(Nugroho, 2022).  

Kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan dapat dilihat pada 

kasus eksploitasi gumuk di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kabupaten 

Jember merupakan suatu daerah yang memiliki potensi sumber daya alam berupa 

gumuk yang tersebar hampir di setiap wilayahnya. Gumuk merupakan sebuah 

bukit atau gundukan tanah yang terbentuk akibat proses geologi berupa longsoran 

besar yang berasal dari sebuah lereng gunung api purba (Volcanic Debris 

avalanches). Pada ilmu geologi gumuk sering disebut dengan istilah hillocks yang 

artinya sebuah bukit. Gumuk yang terdapat di Kabupaten Jember terbentuk akibat 

letusan gunung raung purba yang menciptakan sebuah bukit atau gundukan tanah 

yang memiliki ketinggian sekitar 1 meter hingga sampai 57,5 meter (Prasetyo, 

Setijanti, & Faqih, 2021). Letusan gunung berapi purba membawa banyak 

material vulkanik yang sangat baik bagi kesuburan tanah. Kesuburan tanah di 

Kabupaten Jember sangat mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman, 

termasuk tanaman tembakau. Berkat kesuburan tanah yang dihasilkan oleh proses 

letusan gunung raung purba membuat Kabupaten Jember terkenal sebagai salah 

satu penghasil tembakau terbaik di Indonesia dan Dunia.  

Melihat dari segi letak geografis dan topografinya, Kabupaten Jember 

mendapatkan julukan sebagai kota "seribu gumuk". Penyebaran gumuk terdapat 

pada beberapa wilayah seperti di Kecamatan Arjasa, Kecamatan Sumbersari, 

Kecamatan Sukowono, Kecamatan Kalisat, Kecamatan Jelbuk, Kecamatan 

Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan Ambulu dan Kecamatan 
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Mayang. Sebutan “kota Seribu Gumuk” sudah tidak lagi kontekstual mengingat 

banyaknya gumuk yang telah dieksploitasi dan terancam hilang. Fenomena 

eksploitasi lingkungan tersebut dipicu oleh peningkatan jumlah populasi manusia 

yang terus mengalami kenaikan dan berdampak pada peningkatan akan kebutuhan 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Utina, Wahyuni, & Baderan, 1999). 

Kasus eksploitasi gumuk di Kabupaten Jember banyak terjadi di daerah kota, 

khususnya di Kecamatan Sumbersari. Hal tersebut diakibatkan oleh meningkatnya 

pembangunan infrastruktur yang terus melebar ke arah pinggiran kota (Prihatin, 

2021). 

Eksploitasi gumuk di Kabupaten Jember mencerminkan pandangan 

antroposentris yang menempatkan manusia pada posisi paling dominan dalam 

tatanan ekosistem. Kondisi tersebut dibuktikan dengan kasus eksploitasi gumuk 

yang telah terjadi sejak tahun 1990an hingga saat ini. Fenomena tersebut 

menunjukkan pandangan bahwa “kehidupan hanya untuk manusia”. Peristiwa  ini 

cukup bertentangan dengan teori ekosentrisme yaitu deep ecology yang menuntut 

suatu etika lingkungan. Dalam konsepsi filsafat lingkungan hidup yang 

dirumuskan oleh Arne Naess, tujuan dari deep ecology adalah untuk turut serta 

dalam menangani masalah krisis ekologi dengan memahami nilai intrinsik setiap 

bentuk kehidupan dan hak alam untuk tumbuh juga berkembang (Naess, 2008). 

Deep ecology harus dipahami dalam dua dimensi yaitu sebuah gerakan sosial 

yang secara intensif memperhatikan kelestarian lingkungan dan sebagai sebuah 

filosofi yang menginspirasi orang lain agar aktif dalam melakukan gerakan deep 

ecology (Naess dalam Ohoiwutun, 2020). Sudut pandang antroposentris yang 

berakar dari kepentingan manusia dengan dalih kemajuan ekonomi tentu akan 
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ditolak dalam pemahaman deep ecology, namun pertumbuhan dan kemajuan tidak 

akan ditentang apabila didefinisikan ulang dengan cara yang lebih ekologis. Deep 

ecology muncul sebagai cara dalam mengembangakan hubungan antara individu, 

kelompok dan keseluruhan alam guna menciptakan keseimbangan hidup dengan 

alam (Naess, 1989).  

Hubungan antara manusia dan gumuk menciptakan suatu keseimbangan 

ekologis yang saling mempengaruhi satu sama lain. Manusia memanfaatkan 

gumuk untuk berbagai keperluan, sementara secara alami gumuk berperan penting 

sebagai ekosistem yang menyediakan habitat bagi berbagai spesies flora dan 

fauna. Gumuk memiliki fungsi bagi alam sebagai penghalang alami terhadap 

berbagai bencana seperti banjir, erosi, badai dan bahkan tsunami. Dalam hal ini 

manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan gumuk 

agar tetap produktif dan berkelanjutan. Akibat aktivitas pertambangan yang terus 

meningkat, eksistensi gumuk yang semakin terancam keberadaannya memberikan 

gambaran tentang hubungan manusia dan alam yang semakin berjarak. Dalam 

menciptakan lingkungan yang seimbang sangatlah tergantung pada kegiatan 

manusia, sedangkan dalam suatu kegiatan manusia dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran masyarakatnya (Nugroho, 2022). Kesadaran akan pentingnya menjaga 

ekosistem lingkungan adalah faktor utama dibalik perilaku yang merusak dan 

tidak bertanggung jawab terhadap alam. Tanpa adanya kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan, cukup sulit untuk merubah pola berfikir dan perilaku yang 

merusak alam. Persoalan kurangnya kesadaran inilah yang menyebabkan 

keterasingan masyarakat dengan lingkunganya. Kondisi tersebut tercermin pada 
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suatu fenomena kontradiksi antara visual layar seni pertunjukan rakyat di 

Kabupaten Jember dengan masalah lingkunganya. 

Pertunjukan kesenian rakyat di Kabupaten Jember sering kali menghadirkan 

layar atau kelir dengan lukisan pemandangan alam sebagai latar belakang visual 

pertunjukan. Lukisan pemandangan alam yang indah tersebut seolah memberikan 

kesan harmonisasi antara manusia dan lingkungannya. Kondisi ini jelas bertolak 

belakang (kontradiktif) dengan realitas dan keadaan lingkungannya. Melihat dari 

segi fungsi dan nilai estetika, keberadaan layar atau kelir kurang begitu menjadi 

perhatian penting untuk dibaca secara lebih mendalam. Pada seni pertunjukan 

tradisional di Indonesia seperti ludruk, janger, dan topeng, banyak menghadirkan 

layar atau kelir yang memiliki karakteristik dengan gaya seni lukis modern yaitu 

aliran Mooi Indie. Karakteristik pada Lukisan-lukisan mooi indie lebih 

menonjolkan pada aspek keindahan pemandangan alam dan eksotisme Timur.  

Kemunculan sejarah seni lukis Mooi Indie Indonesia tentu saja tidak bisa 

dilepaskan dari pengaruh kolonialisme bangsa Barat. Masuknya pengaruh 

kolonialisme di Nusantara bukan hanya berpengaruh pada aspek perdagangan dan 

politik, tetapi secara tidak langsung memberikan pengaruh lewat kebudayaan 

bangsa eropa (Burhan, 2008).  

Memahami fenomena di atas, terlihat adanya sebuah kebekuan dalam upaya 

merepresentasikan keadaan lingkungan yang kontekstual. Aktivitas pertambangan 

yang banyak terjadi di kawasan pinggiran Kota Jember jelas terabaikan dalam 

sebuah representasi layar yang merujuk pada keadaan lingkungan yang 

kontekstual. Layar atau kelir pada pertunjukan tradisional di Jember cenderung 

merepresentasikan bentuk mooi indie, romantisisme, kebekuan dan mencerminkan 
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keadaan yang teralienasi terhadap kondisi ekologinya. Penelitian ini ingin 

menggali lebih dalam tentang hubungan kontradiksi visual layar pertunjukan 

tradisional di Jember dengan kondisi kerusakan lingkungan melalui sebuah seni 

pertunjukan teater yang kontekstual dengan judul Layar Buram. Pertunjukan 

Teater adalah sebuah ruang eksplorasi dan pencarian bentuk eksperimen lintas 

disiplin yang merujuk pada gagasan artistik kreator. Kreatifitas dalam 

mengeksplorasi ini lebih kepada usaha untuk menciptakan sebuah struktur 

gagasan atas manifestasi kebudayaan yang baru (Yohannes, 2013). Karya Layar 

Buram adalah sebuah pertunjukan teater yang mencoba menggabungkan dua 

elemen kontradiktif untuk menciptakan ketegangan yang mendalam melalui visual 

layar dengan pendekatan postdramatik. Teater postdramatik adalah sebuah 

gagasan penciptaan teater yang menggabungkan kecenderungan praktik berteater 

dengan semangat zaman kontemporer dalam perspektif teatrikalisme yang 

menonjolkan aspek tubuh, waktu, teks, ruang dan media. kemunculan 

postdramatik merupakan reaksi kritis terhadap tatanan era modern yang dianggap 

gagal dalam mengkonstruksi peradaban dunia di bidang politik, budaya dan 

ekonomi (Harun, Sahrul, & Yusril, 2023).  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk lebih mendalami mengenai 

fenomena Kontradiksi Visual Kelir Pertunjukan dan pertambangan gumuk di 

Kabupaten Jember. Penelitian ini lebih mengarah pada pembacaan atas 

ketegangan antara citra kecantikan visual mooi indie (layar atau kelir) dengan 

kehancuran lingkungan akibat pertambangan gumuk di Kabupaten Jember. 
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Gagasan yang bertentangan tersebut akan diproyeksikan melalui sebuah karya 

layar pertunjukan teater dengan judul Layar Buram. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian merupakan tahap awal yang sangat penting dalam 

sebuah proses penelitian ilmiah. Dalam proses memformulasikan pertanyaan 

penelitian dengan tepat, peneliti tidak hanya mengidentifikasi pertanyaan yang 

ingin dipecahkan tetapi juga memperhatikan pentingnya pertanyaan yang diajukan 

dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan. Pada pemaparan latar belakang 

yang telah disampaikan, ditemukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana estetika pertunjukan teater Layar Buram mampu mencerminkan 

kontradiksi visual antara citra keindahan kelir dengan kerusakan lingkungan ? 

2. Bagaimana menciptakan pertunjukan teater Layar Buram dengan pendekatan 

postdramatik ? 

 

D. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kemungkinan pembacaan 

terhadap suatu struktur gagasan berdasarkan sumber penelitian. Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi sebuah manifestasi pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya. Dalam penyusunan proposal 

ini terdapat beberapa tujuan penciptaan yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menciptakan kontradiksi visual antara citra keindahan kelir dan kerusakan 

lingkungan 

2. Menciptakan pertunjukan teater Layar Buram dengan pendekatan 

postdramatik 
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E. Manfaat 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama seni pertunjukan, baik dari segi 

sejarah, estetika maupun teknik. Dalam proses penciptaan dan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat diantaranya : 

1. Bagi pengkarya dan orang lain dapat menjadi sebuah ruang refleksi diri 

terhadap kesadaran akan kerusakan dan pelestarian lingkungan. 

2. Melalui penelitian ini penulis akan menciptakan sebuah pertunjukan teater 

dengan pendekatan postdramatik yang berangkat dari pengamatan kritis pada 

masalah seni pertunjukan, sosial dan masalah lingkungan. 

3. Menawarkan suatu penelitian dan proses penciptaan karya yang masih jarang 

ditemukan dalam civitas akademik di Pascasarjana ISI Yogyakarta, sehingga 

dapat memperkaya bahan penelitian dan bentuk dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


